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ABSTRAK

Innovation in the Arabic curriculum is a key aspect of modern education that
continues to develop. Responding to the demands of globalization and dynamic
changes in teaching methods, Arabic teachers continue to look for new
strategies to increase learning effectiveness. The objective of this study is to
ascertain Arabic curriculum innovation and its importance in the modern
learning environment. Through a comprehensive literature review, researchers
explain the concept of curriculum innovation, the innovation model applied and
its impact on Arabic language learning. The results of this research highlight
the importance of using technology in Arabic language learning, integrating
cultural content, task-based learning methods and improving students' learning
abilities. The practical implications of these findings highlight the need for
ongoing teacher training, development of innovative learning resources and
interdisciplinary collaboration in Arabic language curriculum development.
Further research in this area is needed to better understand the complexity of
Arabic curriculum innovation and develop more effective strategies to improve
Arabic language learning in the ever-changing era of modern education.
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Pendahuluan

Di negara kita, inovasi dalam evaluasi pembelajaran pada kurikulum bahasa Arab
menghadapi berbagai tantangan utama. Salah satunya adalah kurangnya infrastruktur dan
sarana pembelajaran yang memadai di banyak madrasah, baik negeri maupun swasta. Kondisi
ini belum memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP), sehingga menghambat proses
pembelajaran yang efektif. Selain itu, terdapat kekurangan tenaga pengajar yang kompeten.
Kondisi ini berdampak pada efektivitas pengajaran dan pencapaian tujuan kurikulum. Selain
itu, kesenjangan peran dan tanggung jawab antara pemerintah pusat dan daerah dalam
pembinaan dan pendanaan pendidikan agama Islam memperburuk situasi. Dukungan
finansial dan pembinaan guru sering kali diabaikan oleh pemerintah daerah. Akibatnya,
optimalisasi penyelenggaraan pendidikan agama Islam di madrasah terhambat, yang akhirnya
berdampak negatif pada kualitas pendidikan. Kurikulum merupakan instrumen yang esensial
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untuk mencapai tujuan pendidikan dan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran di
berbagai tingkat pendidikan. Tanpa keberadaan kurikulum yang baik dan sesuai, pencapaian
tujuan dan sasaran pendidikan akan menjadi sulit. Oleh karena itu, kurikulum bukan hanya
merupakan suatu dokumen atau rencana belaka, tetapi juga merupakan alat yang hidup dan
dinamis yang memainkan peran krusial dalam membentuk proses pendidikan dan
perkembangan peserta didik. Dalam era pendidikan modern, pentingnya inovasi dalam
kurikulum Bahasa Arab semakin meningkat sejalan dengan perubahan dinamis dalam
kebutuhan pembelajaran dan tuntutan global. Bahasa Arab, yang memiliki signifikansi
historis dan budaya yang besar, memegang peranan kunci dalam pemahaman terhadap
sejarah, agama, sastra, serta komunikasi di dunia Arab dan wilayah sekitarnya. Namun
kehadiran bahasa Arab dalam kurikulum seringkali menghadapi tantangan, terutama dalam
konteks pendidikan modern yang semakin global dan terhubung secara digital.(Rosyad, 2019)

Menurut Burhan & Putri, strategi inovasi kurikulum melibatkan empat pendekatan
utama: fasilitatif, pendidikan, bujukan, dan paksaan. Strategi fasilitatif fokus pada penyediaan
fasilitas untuk mendukung perubahan sosial, meningkatkan kesadaran, dan menciptakan
peran baru dengan dukungan dana dan tenaga kerja yang memadai. Strategi pendidikan
bertujuan untuk mendorong perubahan melalui penyampaian informasi dan "re-education,"”
dengan keberhasilannya bergantung pada keterlibatan berbagai pihak dan ketersediaan
sumber daya. Strategi bujukan menggunakan persuasi untuk mencapai perubahan, terutama
ketika partisipasi rendah atau keputusan sulit. Sementara itu, strategi paksaan melibatkan
penggunaan kekuatan untuk memaksa pihak yang terlibat mencapai tujuan perubahan,
tergantung pada tingkat ketergantungan mereka pada pelaksana perubahan. Kurikulum yang
baik membantu pendidik merencanakan dan memberikan pengajaran yang efektif. Ini
mencakup pemilihan materi pembelajaran yang relevan, metode pengajaran yang sesuai dan
penilaian yang akurat. Kurikulum menetapkan standar dan kriteria yang digunakan untuk
mengukur pencapaian peserta didik. Ini memungkinkan pengukuran yang konsisten terhadap
hasil pembelajaran. Mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum bahasa Arab dapat
meningkatkan daya tarik, keterlibatan dan efektivitas pembelajaran. Inovasi dalam kurikulum
bahasa Arab dapat membantu memperkuat pemahaman dan apresiasi terhadap warisan
budaya Arab. Oleh karena itu, inovasi pada kurikulum bahasa Arab memungkinkan guru
untuk mengadaptasi konsep pembelajaran yang relevan, menarik dan sesuai dengan
kebutuhan zaman. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa Arab siswa, tetapi
juga membuka pintu untuk pemahaman yang lebih mendalam tentang budaya, sejarah dan
komunitas penutur bahasa tersebut. Maka, inovasi kurikulum bahasa Arab sangat penting
untuk memenuhi tuntutan pendidikan modern dan mempersiapkan generasi masa depan
menjadi warga global yang terampil dan kompeten.(Huda & Adiyono, n.d.)

Maryati menguraikan bahwa menurut Guba dan Lincoln, evaluasi adalah proses
memberikan penilaian terhadap nilai dan makna dari objek yang dievaluasi, yang bisa
mencakup orang, benda, kegiatan, atau kondisi. Evaluasi kurikulum melibatkan prosedur
ilmiah untuk menentukan nilai atau efektivitas program, mencakup tahapan evaluasi input,
proses, output, dan outcomes. Tujuan dari evaluasi adalah mengukur pencapaian tujuan,
mengidentifikasi hambatan, membandingkan tingkat keberhasilan, serta menentukan
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kegunaan dan potensi pengembangan kurikulum. Evaluasi sangat penting dalam sistem
kurikulum karena berhubungan langsung dengan setiap komponen instruksional dan
mengukur potensi serta kinerja tenaga kependidikan. Menurut Maryati, ada empat pendekatan
utama dalam evaluasi kurikulum: pre-ordinate, fidelity, kriteria gabungan, dan proses.
Pendekatan pre-ordinate menggunakan kriteria eksternal yang ditetapkan sebelum evaluasi
dimulai, sementara pendekatan fidelity mengembangkan kriteria berdasarkan karakteristik
kurikulum yang sedang dievaluasi. Pendekatan kriteria gabungan mengombinasikan kriteria
eksternal dengan kriteria dari kurikulum itu sendiri untuk mengukur berbagai dimensi
kurikulum. Pendekatan proses melibatkan guru dalam evaluasi dan menggunakan metode
kualitatif untuk memahami pandangan dan perasaan mereka tentang kurikulum. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menekankan pentingnya inovasi dalam kurikulum Bahasa Arab
dalam konteks pendidikan modern serta untuk meningkatkan keterampilan praktis dalam
bahasa. Dengan demikian, urgensi inovasi dalam kurikulum Bahasa Arab tidak hanya terkait
dengan inovasi dalam metode pengajaran, tetapi juga dengan memastikan bahwa kurikulum
tersebut tetap relevan, efektif, dan responsif terhadap kebutuhan siswa dalam menghadapi
tantangan dan peluang dalam dunia yang terus berubah dengan cepat.(Damanhuri et al.,
2013)

Tema inovasi evaluasi pembelajaran dalam kurikulum bahasa Arab di Indonesia
mengungkap tantangan yang kompleks, termasuk minimnya infrastruktur dan sarana
pembelajaran yang tidak memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP), serta kekurangan
tenaga pengajar berkualitas yang memengaruhi efektivitas pengajaran. Meskipun ada upaya
untuk menyelaraskan kurikulum bahasa Arab dengan kebutuhan zaman melalui
pengembangan berbagai pendekatan dan prinsip teoretis, terdapat kesenjangan antara
kebijakan pemerintah pusat dan daerah dalam hal pembinaan dan pendanaan, yang sering
menghambat optimalisasi pendidikan agama Islam di Madrasah. Inovasi evaluasi kurikulum
yang dilakukan masih terbatas pada pengukuran tradisional dan belum sepenuhnya
mengintegrasikan metode pembelajaran kreatif dan interaktif yang dapat merangsang
pemikiran kritis dan keterampilan praktis siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan baru
yang lebih holistik dan integratif dalam evaluasi kurikulum bahasa Arab yang tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan abad
21, serta peningkatan kolaborasi antara pemerintah pusat dan daerah untuk memastikan
dukungan yang memadai bagi pendidikan agama Islam di seluruh Indonesia. Tujuan
penulisan karya ini adalah untuk menganalisis inovasi evaluasi pembelajaran dalam
kurikulum bahasa Arab. Landasan teori untuk konsep inovasi kurikulum didasarkan pada
pemahaman bahwa pendidikan terus berubah sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan
masyarakat. Inovasi kurikulum mencakup perubahan yang diselenggarakan dengan bijaksana
dalam struktur, implementasi, dan evaluasi kurikulum untuk meningkatkan kualitas
pendidikan serta mencapai tujuan pendidikan yang bermakna. Dengan cara ini, murid-murid
dapat mempelajari bahasa Arab secara mendekati interaktif, menggembirakan dan dapat
disesuaikan dengan gaya belajar individu mereka. Hal ini dapat mencakup teks-teks
nyata, situasional dan otentik yang mencerminkan konteks kehidupan sehari-hari Arab, bisnis
dan media social serta memberikan landasan yang kuat untuk pembelajaran yang bermakna
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dan berguna bagi siswa ketika mereka menghadapi tuntutan dan peluang dari masyarakat
yang semakin terhubung secara global.(Fajaruddin et al., 2023)

Tinjauan literatur terhadap konsep-konsep kunci terkait inovasi kurikulum bahasa
Arab menunjukkan berbagai teori dan pendekatan yang relevan dengan desain dan
implementasi kurikulum dalam konteks pembelajaran bahasa Arab. Dalam konteks bahasa
Arab, fleksibilitas tersebut mencakup kemampuan untuk menyesuaikan bahan ajar, metode
pengajaran dan penilaian dengan perkembangan bahasa dan budaya Arab serta dengan
berbagai kebutuhan siswa. Hal ini mencakup penggunaan metode pembelajaran yang
berpusat pada siswa, memfasilitasi kolaborasi dan diskusi, serta memberikan inisiatif kepada
siswa dalam pembelajarannya sendiri.(Shiddiq, n.d.)

Konsep ini menekankan pentingnya memaparkan siswa pada bahasa yang mereka
gunakan dalam situasi nyata, yang meningkatkan pentingnya dan motivasi belajar. Hal ini
mencakup penggunaan tugas dan proyek autentik yang memungkinkan siswa menggunakan
bahasa Arab dalam situasi komunikasi nyata. Konsep ini menekankan pentingnya
mengenalkan peserta didik terhadap keragaman budaya masyarakat berbahasa Arab dan
memahami nilai-nilai budaya yang melekat pada bahasa Arab. Tinjauan literatur tentang
konsep-konsep utama ini memberikan landasan teori yang kuat bagi inovasi kurikulum
bahasa Arab dan menekankan pentingnya memperhatikan aspek-aspek tersebut dalam
merancang kurikulum yang bermakna dan efektif untuk pembelajaran bahasa Arab di
lingkungan pendidikan modern.(Halil & Ulum Pamekasan, n.d.)

Dalam situasi praktis, pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengasah
kemampuan bahasa Arab mereka secara kontekstual. Dalam konteks Bahasa Arab,
pendekatan ini melibatkan penerapan strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
mengambil kendali atas pembelajaran mereka sendiri, seperti melalui proyek berbasis inkuiri
dan diskusi kelompok. Proyek-proyek tersebut umumnya dirancang agar mencerminkan
situasi kehidupan sehari-hari di mana Bahasa Arab digunakan.(Muhammad Nur Hakim &
Mohammad Tholhah Hasan, 2020)

Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman tentang bahasa
Arab, tetapi juga mendalami konteks budaya dan sejarah di mana bahasa tersebut digunakan.
Untuk mencapai hal ini, diperlukan penetapan standar kompetensi yang jelas serta penilaian
berbasis kompetensi untuk mengevaluasi kemajuan siswa dalam mengembangkan
keterampilan Bahasa Arab. Salah satunya adalah melalui penggunaan aplikasi, tutorial, situs
web, dan sumber daya online lainnya yang menyediakan materi pembelajaran yang interaktif
dan mudah diakses. Dengan demikian, siswa dapat mengasah keterampilan berbahasa sambil
belajar berpikir kritis dan memecahkan masalah. Dengan memilih dan menerapkan model
inovasi kurikulum yang sesuai, guru bahasa Arab dapat membuat pengalaman belajar yang
signifikan, relevan dan berhasil. bagi murid mereka. Setiap model memiliki karakteristik dan
keunggulan uniknya sendiri, serta dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan lingkungan
pembelajaran Bahasa Arab.(Rasyidi, 2019)
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Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam library research ini terdiri dari
beberapa tahap. Tahap pertama adalah pengumpulan literatur terkait inovasi evaluasi
pembelajaran dalam kurikulum bahasa Arab dari berbagai sumber seperti basis data
akademik, jurnal ilmiah, buku, dan sumber-sumber online yang relevan. Tahap kedua adalah
seleksi literatur dengan menyaring yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sebelumnya
untuk memastikan relevansi dan kualitasnya. Selanjutnya, dilakukan analisis literatur dengan
menganalisis dan mensintesis informasi dari literatur yang terpilih untuk mengidentifikasi
pola, tren, dan temuan terkait inovasi evaluasi pembelajaran dalam konteks kurikulum bahasa
Arab. Hasil analisis akan digunakan untuk menyusun laporan penelitian yang memberikan
tinjauan komprehensif tentang inovasi evaluasi pembelajaran dalam kurikulum bahasa Arab
dan implikasinya terhadap praktik pendidikan. Data yang dikumpulkan berasal dari literatur
akademik, jurnal ilmiah, buku, dan sumber-sumber online yang relevan, dengan proses
pengumpulan dan analisis data dilakukan secara teliti untuk memastikan keakuratan dan
kedalaman pemahaman topik penelitian.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
untuk mendalami pemahaman tentang inovasi kurikulum Bahasa Arab dalam konteks
pendidikan modern. Pendekatan ini memfasilitasi penyelidikan dan pemahaman yang
mendalam terhadap pengalaman, pandangan, dan persepsi para pemangku kepentingan
pembelajaran Bahasa Arab, seperti guru, siswa, dan instruktur. Dalam pendekatan kualitatif,
data dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi partisipatif, dan analisis dokumen.
Wawancara membantu para partisipan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang
pengalaman mereka dengan inovasi dalam kurikulum Bahasa Arab. Observasi partisipatif
memungkinkan peneliti untuk memahami konteks pembelajaran secara langsung, sementara
analisis dokumen memberikan wawasan tentang kebijakan, program, dan praktik yang ada.
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi kompleksitas dan
konteks inovasi kurikulum Bahasa Arab dengan lebih baik daripada pendekatan kuantitatif.
Selain itu, pendekatan ini memungkinkan penangkapan perbedaan dan variasi dalam
pengalaman dan persepsi berbagai kelompok peserta. Dengan menerapkan pendekatan
kualitatif, tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan
komprehensif tentang inovasi kurikulum Bahasa Arab serta dampaknya terhadap peningkatan
pembelajaran dan pengajaran Bahasa Arab dalam era pendidikan modern.(Widayat, 2017)

Penelitian yang dipilih untuk mengidentifikasi dan menganalisis inovasi dalam
kurikulum Bahasa Arab menggunakan pendekatan studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mendalami secara mendalam inovasi dalam kurikulum Bahasa
Arab dalam konteks sekolah, lembaga, atau program studi tertentu. Dalam merancang studi
kasus, peneliti memilih satu atau lebih unit analisis yang mewakili kasus-kasus inovatif
dalam kurikulum Bahasa Arab, seperti sekolah, lembaga pendidikan, atau program studi yang
menerapkan praktik inovatif dalam pengajaran Bahasa Arab. Para peneliti kemudian
mengumpulkan data menggunakan berbagai teknik seperti wawancara, observasi, dan analisis
dokumen untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang inovasi tersebut. Studi
kasus memungkinkan peneliti untuk melihat inovasi dalam kurikulum Bahasa Arab dalam
konteks dunia nyata, dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi
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implementasi dan efektivitasnya. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi
faktor-faktor yang mendukung atau menghambat inovasi dalam kurikulum Bahasa Arab serta
implikasi praktisnya terhadap peningkatan pembelajaran dan pengajaran Bahasa Arab. Desain
studi kasus memberikan gambaran komprehensif tentang inovasi dalam kurikulum Bahasa
Arab dan menyediakan informasi berharga bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan
peneliti lain yang tertarik pada bidang tersebut.(Masturoh & Mahmudi, 2023)

Pembahasan

Sejak awal kemerdekaan, bahasa Arab di Indonesia telah menghadapi sejumlah
tantangan dan kompleksitas. Masalah utama yang teridentifikasi termasuk ketidakjelasan dan
inkonsistensi dalam penerapan kebijakan bahasa Arab serta alokasi waktu yang terbatas
untuk mata pelajaran bahasa. Perubahan kurikulum bahasa Arab dari waktu ke waktu, seperti
yang dipaparkan dalam penelitian Ali Mustafa, mencerminkan dinamika politik, teknologi,
dan budaya yang mempengaruhi struktur dan arah kurikulum tersebut. Meskipun telah
mengalami banyak revisi untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan relevansi pendidikan,
kurikulum bahasa Arab masih sering menghadapi tantangan seperti materi yang berlebihan,
overlapping antara topik, serta kesulitan dalam mempertahankan konsistensi dan kualitas
pendidikan. Secara teoritis, pendidikan agama Islam bertujuan untuk menjadi pandangan
hidup siswa, yang tercermin dalam tindakan dan cara berpikir mereka sehari-hari. Penelitian
tentang inovasi kurikulum bahasa Arab dalam konteks pendidikan modern telah
menunjukkan berbagai temuan yang signifikan. Salah satu inovasi utama dalam kurikulum
bahasa Arab adalah penerapan pendekatan berbasis komunikasi. Pendekatan ini menekankan
pada kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara efektif dalam situasi nyata, bukan hanya
menguasai tata bahasa dan kosa kata. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan berbicara siswa. Teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) telah menjadi bagian integral dari kurikulum modern. Penelitian
menemukan bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran, platform e-learning, dan alat bantu
digital lainnya meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan fleksibilitas dalam proses
belajar mengajar. Alat seperti aplikasi seluler, media sosial, dan platform pembelajaran online
memungkinkan siswa untuk belajar bahasa Arab dengan cara yang lebih interaktif dan
menarik. Inovasi kurikulum modern juga mencakup integrasi unsur budaya Arab ke dalam
materi pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa memahami konteks budaya membantu
siswa dalam menguasai bahasa dengan lebih baik dan membuat pembelajaran menjadi lebih
relevan dan menarik. Kegiatan seperti pertunjukan budaya, diskusi tentang tradisi Arab, dan
penggunaan bahan bacaan yang kaya budaya adalah contoh dari pendekatan ini. Pendekatan
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) telah diadopsi dalam kurikulum
bahasa Arab untuk meningkatkan keterampilan praktis siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
metode ini mendorong siswa untuk bekerja secara kolaboratif, berpikir kritis, dan
menerapkan bahasa dalam konteks nyata, yang semuanya membantu dalam penguasaan
bahasa. Kurikulum modern sering kali mencakup pendekatan yang berfokus pada kebutuhan
individual siswa. (Firdaus Ansori, 2023)

Pendekatan diferensiasi ini memperhitungkan perbedaan dalam kemampuan, gaya
belajar, dan minat siswa. Penelitian menunjukkan bahwa dengan menyesuaikan metode
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pengajaran dan materi dengan kebutuhan individual, siswa dapat belajar lebih efektif dan
mencapai hasil yang lebih baik. Inovasi dalam metode evaluasi juga telah menjadi fokus
penelitian. Pendekatan evaluasi otentik, seperti penilaian berbasis kinerja dan portofolio,
lebih menekankan pada kemampuan siswa untuk menggunakan bahasa dalam konteks nyata
daripada hanya menguji pengetahuan teoritis. Penelitian menunjukkan bahwa metode ini
memberikan gambaran yang lebih akurat tentang kemampuan siswa dan mendorong
pembelajaran yang lebih mendalam. Ada juga peningkatan dalam kolaborasi internasional
melalui program pertukaran pelajar dan kemitraan dengan lembaga pendidikan di negara-
negara Arab. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman langsung di lingkungan berbahasa
Arab sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan bahasa dan pemahaman budaya siswa.
(Mahmudi et al., n.d.)

Dalam proses belajar bahasa Arab, penggunaan teknologi dapat memperbaiki
keterlibatan siswa dan juga mempermudah akses mereka terhadap berbagai sumber
pengajaran bahasa Arab. Integrasi inovasi ini membantu murid untuk memahami konteks
budaya dalam penggunaan bahasa Arab, serta meningkatkan dorongan dan keinginan mereka
di dalam mempelajari bahasa Arab. Ini mencakup analisis teks tertulis dalam bahasa Arab,
memanfaatkan media atau sumber daya online, dan mendorong penerapan pemikiran Kritis
dalam diskusi kelas dan penulisan esai dalam bahasa Arab di berbagai konteks. Berdasarkan
temuan penelitian ini, para profesional pendidikan dan pengambil keputusan dapat
mengidentifikasi praktik inovatif yang dapat diimplementasikan dalam pengajaran dan
pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab di
lingkungan pendidikan modern.(Shodiq, n.d.)

Implikasi hasil penelitian terhadap pengembangan kurikulum Bahasa Arab dalam
konteks pendidikan modern bisa sangat penting. Ini melibatkan pengembangan sumber daya
digital, pelatihan guru dalam penggunaan teknologi, dan penyesuaian kurikulum dengan
elemen teknologi yang relevan. Selain itu, perlu diperhatikan penggunaan teks sastra Arab,
lagu, atau tradisi budaya untuk mendorong keterlibatan siswa dan memfasilitasi pembelajaran
yang aktif. Kurikulum juga sebaiknya dirancang untuk mengintegrasikan proyek berbasis
inkuiri, pembelajaran berbasis masalah atau pembelajaran kolaboratif agar siswa dapat
berperan aktif dalam pembelajaran. Selain itu, kurikulum harus dirancang untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa secara seimbang dan menyesuaikan tingkat
kesulitan dengan kebutuhan siswa. Dengan pemahaman mendalam tentang implikasi temuan
penelitian, pengembang kurikulum Bahasa Arab dapat meningkatkan praktik pengajaran dan
pembelajaran untuk memenuhi tujuan pendidikan kontemporer yang lebih luas, termasuk
pengembangan keterampilan abad ke-21, pemahaman lintas budaya, dan pemberdayaan siswa
untuk sukses dalam masyarakat global yang terhubung.(Sya’roni, 2021)

Analisis peneliti tentang inovasi kurikulum bahasa Arab dalam konteks pendidikan
modern telah menghasilkan berbagai temuan penting. Berikut adalah beberapa hasil analisis
yang sering ditemukan dalam literatur akademik:

1. Pendekatan Komunikatif:
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Pendekatan ini berfokus pada kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara efektif
dalam bahasa Arab. Studi menunjukkan bahwa pendekatan ini meningkatkan
keterampilan berbicara dan mendengar siswa secara signifikan. Pendekatan ini
mendorong penggunaan bahasa Arab dalam situasi sehari-hari, yang membantu siswa
menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa tersebut.

. Pemanfaatan Teknologi:

Penggunaan teknologi seperti aplikasi pembelajaran, media sosial, dan platform e-
learning terbukti meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Alat bantu digital ini
memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif dan fleksibel. Teknologi
memungkinkan akses ke berbagai sumber belajar yang lebih luas dan bervariasi, yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa.

Integrasi Budaya: Mengintegrasikan aspek budaya Arab ke dalam kurikulum
membantu siswa memahami konteks penggunaan bahasa. Hal ini termasuk
penggunaan materi yang mencerminkan tradisi, sejarah, dan kehidupan sehari-hari di
negara-negara Arab. Pemahaman budaya yang mendalam membuat pembelajaran
bahasa menjadi lebih bermakna dan menarik bagi siswa.

. Pembelajaran Berbasis Proyek: Metode ini mendorong siswa untuk bekerja secara
kolaboratif dan menerapkan bahasa Arab dalam proyek nyata, yang membantu
mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis dan kreatif. Pendekatan ini membuat
pembelajaran menjadi lebih relevan dan aplikatif, sehingga siswa dapat melihat
bagaimana bahasa digunakan dalam konteks dunia nyata.

. Pendekatan Diferensiasi: Menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan, minat,
dan gaya belajar individual siswa membantu meningkatkan hasil belajar. Pendekatan
ini memungkinkan guru untuk memberikan perhatian yang lebih personal. Siswa yang
mendapatkan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mereka cenderung lebih
termotivasi dan mencapai hasil yang lebih baik.

Evaluasi Otentik: Penilaian berbasis Kinerja, seperti proyek dan portofolio,
memberikan gambaran yang lebih akurat tentang kemampuan siswa dalam
menggunakan bahasa Arab. Metode evaluasi ini mendorong siswa untuk
menunjukkan kemampuan mereka dalam konteks nyata, bukan hanya dalam tes
tertulis.

Kolaborasi Internasional: Program pertukaran pelajar dan kemitraan dengan institusi
di negara-negara Arab memberikan pengalaman langsung yang sangat berharga bagi
siswa. Pengalaman langsung di lingkungan berbahasa Arab mempercepat penguasaan
bahasa dan pemahaman budaya secara signifikan.

Jadi, menurut pandangan peneliti Pertama, guru perlu dilatih secara berkelanjutan

dalam metodologi pengajaran modern dan penggunaan teknologi. Kedua, Materi
pembelajaran harus terus diperbarui dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta
perkembangan teknologi. Ketiga, Kerjasama antara institusi pendidikan dan penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengembangkan dan menguji inovasi-inovasi baru dalam kurikulum
bahasa Arab..(Ritonga et al., 2016)

Kesimpulan
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Secara keseluruhan, inovasi evaluasi pembelajaran dalam kurikulum Pendidikan
Agama Islam (PAI) di sekolah umum dan madrasah di Indonesia menghadapi tantangan yang
mencakup ketidakjelasan kebijakan, alokasi waktu yang terbatas, serta perlunya peningkatan
kompetensi guru. Evaluasi yang berkelanjutan diperlukan untuk mengukur efektivitas
pengajaran dan mencapai tujuan pendidikan, termasuk pengembangan potensi spiritual,
kepribadian, dan kecerdasan siswa. Inovasi dalam evaluasi PAI bertujuan untuk mengatasi
keterbatasan waktu, meningkatkan integrasi nilai agama dalam kehidupan siswa, dan
memperbaiki kompetensi guru. Perubahan kurikulum yang dilakukan pemerintah
mencerminkan upaya untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan relevansi pendidikan
agama. Evaluasi yang tepat dapat mengidentifikasi kekuatan serta kelemahan kurikulum dan
memberikan rekomendasi perbaikan yang sesuai. Dengan meningkatkan kompetensi guru dan
memperbaiki metode pembelajaran, inovasi dalam evaluasi PAI di madrasah dapat membantu
mencapai tujuan pendidikan yang relevan dengan tuntutan zaman. (Rambe, 2019)

Implikasi praktis dari temuan penelitian mengenai inovasi kurikulum bahasa Arab
memiliki relevansi langsung bagi para profesional pendidikan dan pengembang kurikulum
bahasa Arab. tugas metode pembelajaran berbasis. Oleh karena itu, perancang kurikulum
harus mengembangkan program pelatihan yang komprehensif untuk meningkatkan
keterampilan guru dalam hal tersebut. Hal ini dapat mencakup pengembangan sumber daya
digital, pelatihan guru untuk menggunakan teknologi dan merancang kegiatan pembelajaran
yang menarik dengan menggunakan teknologi. Oleh karena itu, pengembang kurikulum harus
memperhatikan penyusunan bahan ajar yang mencerminkan budaya Arab secara autentik dan
bermakna, seperti teks sastra, musik, atau tradisi budaya. Pendidik dapat menerapkan
pendekatan ini dengan menciptakan tugas-tugas otentik yang memungkinkan siswa
menerapkan bahasanya dalam kehidupan nyata. Penilaian harus dirancang untuk menilai
secara komprehensif kemajuan siswa dalam keterampilan bahasa Arab, termasuk penggunaan
teknologi, pemahaman konten budaya, dan pemikiran kritis. Dengan menerapkan implikasi
praktis ini, para profesional pendidikan dan pengembang kurikulum bahasa Arab dapat
meningkatkan  kualitas pembelajaran bahasa Arab dalam konteks pendidikan
modern.(Fauzan, n.d.)

Secara keseluruhan, inovasi dalam kurikulum bahasa Arab telah membawa perubahan
positif yang signifikan, membuat pembelajaran lebih efektif, menarik, dan relevan dengan
kebutuhan pendidikan modern. Penelitian ini juga dapat mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan bagi guru dan strategi efektif untuk mendukung implementasi inovasi pembelajaran
Bahasa Arab. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang dampak teknologi terhadap pembelajaran Bahasa Arab. Dengan melakukan penelitian
lebih lanjut di bidang inovasi kurikulum Bahasa Arab, kita dapat memperluas pemahaman
kita tentang praktik terbaik dalam pengajaran dan pembelajaran Bahasa Arab, serta
meningkatkan kualitas pengajaran Bahasa Arab di era pendidikan modern.(Manan & Nasri,
2024)
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